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ABSTRAK

Nama : Meutia Lestart
Program Studi  : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : Analisis Efektivitas Pelaksanaan Program Raskin di Kelurahan

Pegangsaan Dua dan Kelurahan Penjaringan di Jakarta Utara

Krisis ekonomi yang terjadi sejak 1998 telah menimbuikan dampak yang begitn
luas dan berkepanjangan. Salah satu dampak dari krisis tersebut adalah daya beli
rumzah tangga miskin yang semakin menurun sehingga kualitas pangan pangan
yang dikonsumsi juga menurun. Program Beras Untuk Rumah Tangga Miskin
atau lebih dikenal dengan Program Raskin adalah sebuah program yang
dicanangkan oleh pemerintah dan ditujukan untuk membantu masyarakat miskin
dalam memenuhi kecukupan kebutuhan pangan. Diduga efektivitas program ini
sangat rendah, Peneliian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
pelaksanaan Program Raskin dengan menggunakan kriteria enam tepat, yaitu tepat
sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat kualitas dan tepat
administrasi. Dengan menggunakan studi kasus di Kelurahan Pegangsaan Dua dan
Kelurahan Penjaringan, penelitian ini menmunjukkan bahwa pelaksanaan Program
Raskin belum efektif memenuhi kriteria enam tepat, terutama karena tidak tepat
jumlah, tepat harga dan tepat kualitas.

Kata kunci :
Program Raskin, efektivitas

ABSTRACT
Name : Meutia Lestari
Program : Magister of Planning and Public Policy
Title : Analysis of The Effectiveness of Raskin Program in Kelurahan

Pegangsaan Dua and Kelurahan Penjaringan in North Jakarta

The economic crisis which was occurred in 1998 had brought wide and long-
lasting impacts. One of them is the decrease of purchasing power among the poor
so that they have lack of ability in fulfilling appropriate food for their families.
The Rice For Poor Households Program (Raskin Program) is a government
program which goal is to provide a lifeline of subsidized rice to poor households
to assist them meet their basic food consumption requirement. This program is
suspected to have low effectiveness in achieving its goals, like the precision of
beneficiaries, amount, price, time, quality and administration. By doing case study
about Raskin Program in in Kelurahan Pegangsaan Dua and Kelurahan
Penjaringan, the research shows that Raskin Program in the two areas had low
effectiveness because they could not meet the requirements of the precision
criterias.

Keywords:
Raskin Program, effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Krisis Ekonomi yang tegjadi sejak 1998 telah menimbulkan dampak yang
begitu luas dan berkepanjangan. Mundurnya kegiatan perekonomian menyebab-
kan peningkatan jumlah penduduk miskin dan angka pengangguran sehingga daya
beli masyarakat semakin menurun. Banyak keluarga yang tidak mempunyai
sumber pemasukan lagi, sehingga kualitas pangan yang dapat dikonsumsi
menurun, anak putus sekolah dan tidak sanggup lagi untuk berobat ke
PUSKESMAS ataupun rumah sakit. Kenyataan tersebut membawa dampak yang
demikian buruk bagi kehidupan negara dan masyarakat. Bahkan upaya
penanggulangan melalut berbagai program makro nampaknya belum juga mampu
memperlihatkan hasil yang menggembirakan.

Buruknya daya beli membuat pemenuban kebutuban pangan menjadi
perjuangan yang paling mendasar bagi masyarakat miskin. Konsumsi pangan
tidak mencukupi untuk menopang kehidupan yang normal sehingga akan dapat
menyebabkan kematian apabila berlangsung dalam waktu yang lama. Masyarakat
miskin di Indonesia mempunyai masalah kekurangan gizi makro yaitu kekurangan
energi dan protein yang disebabkan oleh kurangnya konsumsi pangan yang
mengandung energi dan protein dari berbagai sumber karbohidrat pada bahan
pangan pokok seperti beras dan umbi-umbian seria sumber protein hewani
maupun nabati.

Guna mengatasi masalah tersebut, sejak tahun 1998 Pemerintah Indonesia
telah mengimplementasikan suatu kebijakan yang memihak kaum miskin (pro
poor palicy) yang kemudian dikenal luas dengan Program Beras Untuk Rumah
Tangga Miskin atau Program Raskin. Program Raskin pada dasarnya merupakan
kelanjutan dari Program Operasi Pasar Khusus (OPK) yang pada bulan Juli 1998
diluncurkan di bawah Program Jaring Pengaman Sosial. Pada tahun 2002
Pemerintah mengganti nama OPK menjadi Raskin agar lebih mencerminkan sifat
program, yaitu sebagai bagian dari program perlindungan sosial bagi rumah
tangga miskin (RTM), tidak lagi sebagai program darurat penanggulangan
dampak krisis ekonomi (Smeru, 2008).
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Program Raskin merupakan program yang bersifat lintas bidang/sektor
yang melibatkan instansi terkait yaitu Kantor Menko Perckonomian, Kantor
Menko Kesra, Depdagri, Perum BULOG, BAPPENAS, BKKBN dan instansi
lainnya. Pendistribusiannya mencakup seluruh propinsi di Indonesia di kurang
lebih 400 kabupaten dan lebih dari 30.000 titik distribusi (Pedum Raskin, 2009).

Menurut Dewan Ketahanan Pangan (2008) besarnya volume beras yang
didistribusikan dalam program Raskin cenderung menurun pada periode 2002-
2007, namun dari segi realisasi penyaluran dan ketepatan sasaran terhadap RTM
telah terjadi peningkatan kinerja selama dua tahun terakhir. Secdra volume, beras
yang didistribusikan dalam program Raskin memang cukup besar, namun belum
dapat memenuhi seluruh kebutuhan sesuai norma sebanyak 20 kg per bulan dan
belum menjangkau selurth RTM. Sampai saat ini persentase keluarga miskin
yang dapat dijangkau sekitar 70-88 persen sebagaimana terlibat pada Tabel 1.

Tabel 1.1, Volume Beras dan Jumlah Keluarga Sasaran Program Raskin

Jumlah RTM Rencana Distribusi Realisasi Distribusi Persentase thd RTM

Tahun (ribu KK) Beras RTM Beras RTM
(ton) (ribu KK) (ton) (ribu KK) | Rencana | Realisasi

2002 15.135,6 2.349.600 | 9.029,6 | 2.235.137 | 12.333.9 59,66 81,49

2003 15.746.8 2.057438 | 8.5749 |2.023.864 | 11.832,9 54,45 75,14

2004 15.820,5 2.061.793 [ 8.590,8 | 2.059.707 | 11.546,0 54,30 72,98

2005 15.790,0 1.992.000 | 8.300,0 | 1991.131 | 11.207,9 52,56 7098

2006 15,503,3 1.624.500 | 10,830,0 ] 1.284.586 | 12.706,5 69,86 87,62

2007 19.100,9 1.736.007 | 15.781,8 | 1.731.865 | 16.736,4 82,62 87,62

Sumber : Perum BULOG, 2008

Keluarga miskin yang berhak menerima Raskin ditetapkan sesuai dengan
kriteria miskin dari Badan Pusat Statistik (BPS). Menurut Pedoman Raskin 2009
Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat Raskin adalah RTM hasil pendataan
BPS tahun 2008 di desa/kelurahan yang berhak menerima Raskin dan terdaftar
dalam Daftar Penerima Manfaat (DPM-1) yang ditetapkan oleh Kepala Desa atau
Lurah sebagai hasil musyawarah desa/kelurahan dan disahkan oleh Camat. Setiap
penerima manfaat berhak membeli beras bersubsidi sebanyak 15 kg/KK/bulan
selama 12 bulan dengan harga tebus Rp. 1.600,- per kg di tempat penyerahan yang
disepakati.
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Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam penyaluran raskin adalah
volume beras yang disalurkan tidak mencukupi kebutuhan sesuai norma sebesar
15 kg/KK/bulan. Pada umumnya kendala tersebut disclesaikan di tingkat
masyarakat melalui musyawarah desa, namun demikian sebagai akibatnya beras
yang dibagikan kepada tiap RTM jumlahnya kurang dari 15 kg. Survei evaluasi
yang dilaksanakan oleh 35 perguruan tinggi pada tahun 2003 menemukan bahwa
rata-rata penerimaan beras Raskin adalah 13,3 kg/KX/bulan. Terlepas dari adanya
kelemahan dalam penentuan pencrima manfaat, Program Raskin dinilai telah
memberikan kontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan dengan beberapa
alasan, yaitu: (1) Program Raskin telah mempersempit celah kemiskinan (poverty
gap) sekitar 20%; (2) tingkat konsumsi kalori keluarga miskin penerima Raskin
lebih tinggi amtara 17-50 kkal/per hari dibandingkan me-reka yang tidak
memperoleh Raskin; (3) memberikan stimulasi tidak langsung terhadap
permintaan agregat karena adanya efek pengganda (multiplier effect) dari transfer
pendapatan yang meningkatkan daya beli penerima Raskin (Tabor dan Sawit,
2005). “

Permasalahan lain yang timbul menurut hasil penelitian Smeru (2007)
adalah masih terjadi kekurangefektifan dalam pelaksandan Program Raskin apa-
bila dikaitkan dengan indikator 6 tepat untuk mengukur keberhasilan Program
Raskin, yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat kualitas
dan tepat administrasi. Indikasinya terlihat dari kurangnya sosialisasi dan
transparansi, kurang tepatnya target penerima manfaat, harga jumlah dan
frekuensi penerimaan beras, tihgginya biaya pengelelaan program, belum
optimalnya pelaksanaan monitoring dan kurang berfungsinya mekanisme
pengaduan. Selain itu permasalahan pelaksanaan program ini banyak terjadi di
titik distribusi hingga rumah tangga penerima manfaat. Beberapa kasus terkait
pelaksanaan program, antara lain :

1. Jumlah penerima manfaat yang melebihi daftar penerima manfaat yang sudah
ditetapkan di kecamatan;

2. Frekuensi pendistribusian tidak sepanjang tahun yang disebabkan oleh : (a)
pagu alokasi yang tidak mencukupi jumilah penerima manfaat; (b) kesulitan
transportasi untuk mencapai titik distribusi atau lokasi RTM; (¢} masalah
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administrasi dan pembayaran; dan/atau (d) kondisi lokal seperti pembagian
berdasarkan masa panen dan paceklik;

3. Perbedaan harga Raskin dibandingkan dengan ketentuan dalam Pedum
Raskin. Hal ini kadang terjadi sebab petugas pelaksana di lapangan mem-
bebankan ongkos angkut dari titik distribusi ke lokasi RTM kepada penerima
manfaat;

4. Di beberapa lokasi ditemukan penolakan Raskin karena kualitas beras yang
kurang baik.

DKI Jakarta merupakan salah satu propinsi yang juga melaksanakan
Program Raskin. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta
bahwa pada bulan Maret 2009 jumlah keluarga miskin di DKI Jakarta adalah
sebanyak 180.660 kepala keluarga (KK), dari jumlah sebelumnya sekitar 160.472
KK pada tahun 2008. Dari jumlah keluarga miskin tersebut, terbanyak terdapat di
Jakarta Utara dengan jumlah keluarga miskin 54.827 KK, selanjutnya di Jakarta
Timur 50.856 KX, Jakarta Barat 37.194 KK, Jakarta Pusat 26.531 KK, Jakarta
Selatan 10.061 KX, dan Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu sebanyak 651
KK.

Berbagai laporan penelitian maupun liputan berita di media massa belum
banyak yang mengangkat permasalahan pelaksanaan Raskin di DKI Jakarta,
khususnya di Jakarta Utara yang paling banyak RTM-nya. Apabila dikaitkan
dengan karakteristik masyarakat miskin di Jakarta Utara, tentu terdapat perbedaan
dibandingkan dengan masyarakat miskin di pedesaan. Oleh sebab itu, untuk
mengetahui sejauh mana Program Raskin ini dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat miskin di Jakarta Utara maka perlu dilakukan penelitian mengenai
Program Raskin dari sudut pandang penerima manfaat.

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Fenomena yang terjadi di lapangan mengisyaratkan Program Raskin
belum sepenuhnya dapat dirasakan manfaatnya oleh penerima manfaat. Diduga
ada perbedaan antara persyaratan dan aturan pelaksanaan program yang sifatmya
seragam dengan kondisi sosial ekonomi dan perilaku kebutuhan beras penerima
manfaat.
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Sehubungan dengan hal tersebut, perumusan masalah yang akan dijawab
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana karakteristik peneritna manfaat Program Raskin di Jakarta Utara
khususnya di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan Penjaringan?
2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Program Raskin di Jakarta Utara
khususnya di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan Penjaringan ?

13. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahni karakteristik penerima manfaat Program Raskin di Jakarta Utara
khususnya di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan Penjaringan.
2. Mengetahui efektivitas pelaksanaan Program Raskin di Jakarta Utara khusus-
nya di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan Penjaringan .

14, MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah ;

1. Memberikan masukan kepada instansi pelaksana Program Raskin di Jakarta
Utara untuk dapat melaksanakan program ini lebih baik lagi terutama yang
menyangkut kepuasan penerima manfaat.

2. Memberikan masukan bagi penentu kebijakan khususnya yang berhubungan
dengan program bantuan untuk masyarakat miskin.

1.5. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis
deskriptif kualitatif memusatkan perhatian pada fenomena yang terjadi saat ini.
Penelitian ini mencoba untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan
cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik fenomena
tersebut secara faktual dan cermat (Mahardika, 2005).

Data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini adalah :
1. Data primer, didapat antara lain dari peneritha manfaat raskin yang dipilih

secara acak menurut dacrah tempat tinggalnya ataw disebut area sampling

(Mustafa, 2000) dengan mengisi kuesioner dan pelaksana program di lokasi
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penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Jumlah penerima manfaat
raskin yang dijadikan responden adalah sebanyak 100 orang.

2. Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari instansi terkait
maupun laporan penelitian yang didapat dari studi kepustakaan.

1.6. KERANGKA BERPIKIR

FAKTA HARAPAN
Belum tercapainya kepuasan Tercapainya kepuasan penerima
penerima manfaat raskin yang manfaat raskin yang terkalt
terlait dengan ketepatan sasaran, dengan ketepatan sasaran,
Jjumlah, harga, waktu dan kualitas Jjumiah, harga, waktu dan kualitas
Y
PENELITIAN DENGAN
METODE ANALISIS
DESKRIPTIF KUALITATIF
r
' 4
KARAKTERISTIK PENERIMA PELAKSANAAN PROGRAM
MANFAAT RASKIN DI RASKIN DX LOKASI
LOKASI PENELTTIAN PENELITIAN
3 v

.

HASHL DAN PEMBAHASAN

Y

KESIMPULAN DAN SARAN

1.7. RUANG LINGKUP DAN BATASAN PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kota Jakarta Utara. Pemiliban lokasi
ini didasari alasan bahwa Jakarta Utara merupakan wilayah kota yang paling
banyak jumlah penerima manfaat raskinnya di Propinsi DKI Jakarta. Kemudian
dipilih 2 (dua) kecamatan dengan jarak terdekat dan terjauh dari kantor Perum

BULOG Divre DKI Jakarta yang merupakan pusat penyaluran beras raskin di
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DKI Jakarta, yaitu Kecamatan Kelapa Gading dan Kecamatan Penjaringan. Dari 2
(dua) kecamatan tersebut dipilik masing-masing 1 (satu) kelurahan yang jumlah
penerima manfaat raskinnya paling banyak. Untuk Kecamatan Kelapa Gading
dipilih Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kecamatan Penjaringan dipilih Kelurahan

Penjaringan.

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah :

BAB1 : PENDAHULUAN
berisi latar belakang, pemumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi, kerangka berpikir serta rvang lingkup dan
batasan.

BABII :  TINJAUAN PUSTAKA
berisi kajian literatur tentang konsep kemiskinan, kriteria penperima
manfaat raskin, mekanisme pelaksanaan Program Raskin dan indikator
keberhasilannya, beberapa penelitian terdahulu tentang Program Raskin
serta program serupa di negara lain.

BAB I : METODOLOGI
berisi uraian tentang metode yang digunakan dalam penelitian meliputi
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, lokasi dan waktu

: penelitian serta analisis data.
BABIV  : HASIL DAN PEMBAHASAN
berisi uraian tentang hasil penelitian dan pembahasannya.
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN

niversi
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. DEFINISI DAN KRITERIA RUMAH TANGGA MISKIN

Kemiskinan bisa diartikan sebagai situasi yang serba kekurangan yang
terjadi bukan karena dikehendaki si miskin, melainkan karena tidak dapat
dihindari dengan kekuatan yang ada padanya. Dengan demikian mengentaskan
penduduk miskin itu perlu bantuan pihak luar dari si miskin itu sendiri. Orang
miskin bukanlah orang yang tidak memiliki apapun, melainkan orang memiliki
sesuatu namun sedikit.

Suparlan dalam Handayani (2000) menyebutkan bahwa kemiskinan dapat
didefinisikan sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu
tingkat kekurangan materi pada sejumish atau golongan orang dibandingkan
dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak
pengaruhnya terhadap tingkat kesehatan, kehidupan moral dan rasa harga dirt dari
mereka yang tergolong sebagai orang miskin.

Badan Perencanaan -Pemba_ngunan Nasional atau Bappenas (2003)
menjelaskan kemiskinan adalah situasi serba kekurangan yang terjadi bukan
karena dikehendaki oleh si miskin melainkan karena tidak dapat dihindari dengan
kekuatan yang ada padanya. Pendapat lain diungkapkan oleh Setyawan (2001)
yang menyatakan bahwa kemiskinan adalah adanya gap atau jurang antara nilai-
nilai utama yang diakumulasikan dengan pemenuhan kebutuhan akan nilai-nilai
tersebut secara layak. Sedangkan fnenurut Chambers dalam Handayani (2000),
ada lima ketidakberuntungan yang melingkari kehidupan orang atau keluarga
miskin, yaitu :

1. kemiskinan (poverty).

2. fisik yang lemah (physical weakness).

3. kerentanan (vulnerability).

4. keterisolasian (isolation)

5. ketidakberdayaan (powerlessness).

Kelima hal tersebut merupakan kondisi nyata yang ada pada masyarakat miskin di

kebanyakan negara berkembang.
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Kemiskinan menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional atau

BKKBN (2003) adalah suvatt keadaan dimana sescorang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri dengan taraf kehidupan yang dimiliki dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga, mental maupun fisiknya untuk memenuhi
kebutuhannya. Miskin atau kurang sejahtera dalam pengertian Pembangunan
Keluarga Sejahtera diidentikkan dengan kondisi keluarga sebagai berikut :

1. Pra Sejahtera, adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, pangan, sandang, papan,
kesehatan dan keluarga berencana. Secara operasional mercka tampak dalam
ketidakmampuan untuk memenuhi salah satu indikator sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

e.

menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya;
makan minimal 2 kali per hari;

memiliki pakaian lebih dari 1 pasang;

sebagaian besar lantai rumahnya bukan dari tanah;
jika sakit dibawa ke tempat sarana kesehatan.

Keluarga Sejahtera I, adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan
dasamya secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial dan
psikologis seperti kebutuhan pendidikan, interaksi dalam keluarga, interaksi
dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi. Secara operasional
mercka tidak mampu memenuhi salah satu indikator sebagai berikut :

a

e

= g

B oo

menjalankan ibadah secara teratur;

minimal seminggu sekali makan daging/ikan/telur;

minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun;

luas lantai rumah rata-rata 8 m” per anggota keluarga;

tidak ada anggota keluarga berusia 10-60 tahun yang buta huruf latin;
semua anak berusia 7-15 tahun bersekolah;

salah satu anggota keluarga memiliki penghasilan tetap;

dalam 3 bulan terakhir tidek sakit dan masih dapat melaksanakan fungsi
fisiknya dengan baik.

Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu :

1.

Karena alasan ekonomi/keluarga miskin, artinya keluarga yang menurut

kemampuan ekonominya lemah dan miskin. Keluarga semacam ini
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mempunyai sifat yang sama dengan indikator yang dikembangkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Bappenas, yaifu keluarga yang secara ekonomis
memang miskin atau sangat miskin dan belum bisa menyediakan keperluan
pokoknya dengan baik.

2. Karena alasan non ekonomi, artinya keluarga yang kemiskinannya bukan pada
hartafuang atau kemampuan untuk mendukung ekonomi keluarganya tetapi
miskin kepeduliannya untuk mengubah hidupnya menjadi lebik sejahtera
misalnya dalam hal partisipasi pembangunan dan kesehatan dengan
membiarkan rumahnya masih berlantai tanah padahal sebenarnya sudah
mampu untuk memplester lantat rumahnya atau kalau ada anak yang sakit
tidak dibawa atau diperiksakan ke puskesmas.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan keluarga masuk dalam kategori
Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I, yaitu :

1. Faktor intermal, yang meliputi : (a) kesakitan; (b) kebodohan; (c)
ketidaktahuan; (d) ketidaktrampilan; (¢) ketertinggalan teknologi; dan (f) tidak
memiliki modal.

2. Faktor eksternal, yang meliputi :

a. struktur sosial ekonomi yang menghambat peluang untuk berusaha dan
meningkatkan pendapatan;

b. nilai-nilai dan unsur-unsur budaya yang kurang mendukung upaya pening-
katan kualitas keluarga;

c. kurangnya akses untuk dapat memanfaatkan fasilitas pembangunan.

BPS (2006) menetapkan batas garis kemiskinan berdasarkan data kon-
sumsi dan pengeluaran komoditas pangan dan non pangan serta besarnya rupiah
yang dibelanjakan per kapita per bulan untuk memenuhi kebutuhan minimum
makanan dengan menggunakan patokan 2.100 kalori per hari. Komoditas pangan
terpilih terdiri dari 52 macam, sedangkan komoditas non pangan terdiri dari 27
jenis untuk kota dan 26 jenis untuk desa. Garis kemiskinan yang telah ditetapkan
BPS dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Seperti menurut Indonesian
Nutrition Network (INN) tahun 2003 adalah Rp. 96.956 untuk perkotaan dan Rp.
72.780 untuk pedesaan. Kemudian Menteri Sosial menyebutkan berdasarkan
indikator BPS garis kemiskinan yang diterapkannya adalah keluarga yang
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memilki penghasilan di bawah Rp. 150.000 perbulan. Bahkan Bappenas yang juga
mengacu pada indikator BPS tahun 2005 menya-takan bahwa batas kemiskinan
keluarga adalah yang memiliki penghasilan dibawah Rp. 180.000 per bulan.

Dalam rangka penanggulangan masalah kemiskinan melalui program

bantuan langsung tunai (BLT) BPS pun telah menetapkan 14 (empat belas)
kriteria keluarga miskin, seperti yang telah disosialisasikan oleh Departemen
Komunikasi dan Informatika (2005), sebagai berikut :

1.
2.
3.

Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m” per orang;

Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan;
Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas
rendab/tembok tanpa diplester; _

Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan rumah tangga
lain;

Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik;

Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai/air
hujan;

Bahan bakar untuk memasak sehari-bari adalah kayu bakar/arang/minyak
tanah;

8. Hanya mengkonsumsi daging/susw/ayam satu kali dalam seminggu;

10.

11.

12.

13.

14.

Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun;

Hanya sanggup makan sebanyak satw/dua kali dalam sehari;

Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik;

Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas lahan 0,5
ha buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atan pekerjaan
lainnya dengan pendapatan di bawah Rp. 600.000 per bulan;

Pendidikan tertinggi kepala kepala rumah tangga adalah tidak sekolah atau
tidak tamat SD atau hanya tamat SD;

Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000,
seperti: sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, kapal motor, atau
barang modal lainnya. Ada satu kriteria tambahan lagi, hanya tidak terdapat
dalam leaflet bahan sosialisasi Departemen Komunikasi dan Informatika

Universitas Indonesia
Analisis efektivitas..., Meutia Lestari, FE Ul, 2010



12

tentang kriteria rumah tangga miskin, yaitu rumah tangga yang tidak pernah
menerima kredit usaha UKM/KUKM setahun lalu.

Dari kriteria diatas maka BPS menetapkan bahwa penduduk dikatakan
sangat miskin apabila konsumsi makanan mencapai 1900 kalori per hari plus
kebutuhan dasar non ekonomi, atau setara dengan Rp.120.000,- per orang per
bulan. Penduduk dikatakan miskin apabila kemampuan memenuhi konsumsi
makanan hanya mencapai antara 1900 sampai 2100 kalori per orang per hari plus
kebutuhan dasar non makanan atau setara Rp.150.000,- per orang per bulan.
Penduduk dikatakan mendekati atau bhampir miskin apabila kemampusn
memenuhi konsumsi makanan hanya mencapai 2100 kalori plus kebutuhan dasar
non makanan atau setara Rp.175.000,- per orang per bulan.

22. PROGRAM BERAS UNTUK RUMAH TANGGA MISKIN

(RASKIN)

Salah satu program pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan pangan
khususnya bagi masyarakat miskin adalah Program Raskin. Program Raskin
adalah program nasiopal yang berfujuan membantu rumah tangga miskin dalam
memenuhi kecukupan kebutuhan pangan dan mengurangi beban finansial melalui
penyediaan beras bersubsidi schingga dapat meningkatkan akses masyarakat
miskin dalam pemenuhan kebutuhan pangan pokoknya. Program ini merupakan
kelagjutan program Operasi Pasar Khusus (OPK) yang diluncurkan pada Juli
1998. Program Raskin beroperasi di semua wilayah tanpa membedakan kondisi
kemiskinan wilayah karena RTM tersebar di semua wilayah dari provinsi sampai
desa/kelurahan.

Dalam rangka mencapai tujuan Program Raskin tersebut, untuk tahun
2009 ditetapkan bahwa sasaran Program Raskin 2009 adalah 18,5 juta RTS
berdasarkan data BPS dan beras bersubsidi yang akan didistribusikan adalah 15
kg per RTS per bulan selama 12 bulan dengan harga tebus Rp. 1.600,- per kg
netto di titik penyerahan yang telah disepakati.

Rumah tangga sasaran penerima manfaat Raskin adalah rumah tangga
miskin di desa’kelurahan yang berhak menerima Raskin dan terdaftar dalam
Daftar Penerima Manfaat (DPM-1) yang ditetapkan oleh Kepala Desa/Lurah
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sebagai hasil musyawarah desa’kelurahan dan disahkan oleh Camat. Sampai
dengan tahun 2005, sasaran Program Raskin adalah Keluarga Pra Sejahtera (KPS)
dan Keluarga Sejahtera I (KS-I) alasan ekonomi berdasarkan data BKKBN. Sejak
tahun 2006, sasaran program berubah menjadi rumah tangga miskin (RTM) hasil
pendataan BPS melalui PSE-05 (Pendataan Sosial Ekonomi Rumah Tangga
20053).

Program Raskin merupakan program yang melibatkan berbagai instansi
pemerintah. Sebagai penanggung jawab di tingkat pusat adalah Menteri
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, di tingkat propinsi adalah Gubernur, di
tingkat kabupaten/kota adalah Bupati/Walikota dan di kecamatan adalah Camat.
Tim Koordinasi Raskin Pusat terdiri dari unsur-unsur Kementerian Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian,

Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, Departemen

Keuangan, Departemen Dalam Negeri, Departemen Sosial, Departemen Pertanian,
Kementerian BUMN, BPS, BPKP dan Perum BULQOG. Tim Koordinasi Raskin
Propinsi dan Kabupaten/Kota terdiri dari unsur-unsur Sekretariat Daerah,
Bappeda, Badan/Dinas/I.embaga yang berwenang dalam pemberdayaan
masyarakat, Dinas Sosial, BPS, Badan/Dinas/l.embaga yang berwenang dalam
ketahanan pangan, perwakilan BPKP dan Divre/Subdivre/Kansilog Perum
BULOG serta lembaga lain sesuai dengan kondist dan kebutuhan. Sedangkan Tim
Koordinasi Raskin Kecamatan terdiri dari unsur-unsur aparat kecamatan, yaitu
Camat, Sekretaris Camat dan Kasi Kesejahteraan Sosial, Koordinator Statistik
Keca-matan, anggota Satker Raskin Perum BULOG dan pibak terkait lain yang
dianggap perh.

Pelaksanaan Program Raskin diawali dengan penentuan pagu nasional
sampai dengan tingkat desa/kelurahan berdasarkan data RTS dari BPS. Pepetapan
RTS penerima manfaat di desa/kelurahan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan
hasil musyawarah desa/kelurahan dan rencana pendistribusian Raskin di tingkat
desa/kelurahan. Rencana distribusi pada prinsipnya dilaksanakan setiap bulan
bulan selama 12 bulan dengan alokasi 15 kg per RTS per bulan. Namun Tim
Koordinasi Raskin daerah dalam menyusun rencana distribusi juga
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
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1. Kondisi obyektif daerah, seperti kondisi geografis, infrastrukiur, sarana
transportasi dan cuaca;

2. Kebutuhan beras RTS, seperti adanya musim panen dan paceklik serta adanya
hari besar keagamaan.

Distribusi beras untuk Program Raskin dilaksanakan oleh Perum BULOG
dan pemerintah daerah (pemda). Perum BULOG bertanggung jawab terhadap
penyediaan dan penyaluran beras sampai di titik distribusi. Titik distribusi adalah
desa atau kelurahan atau tempat. lain yang sudah disepakati antara pemerintah
kabupaten/kota dengan Divisi Regional/Sub Divisi Regional/Kantor Seksi
Logistik Perum BULOG sebagai tempat penyerahan beras umtuk keperluan
Program Raskin. Sedangkan pemda bertanggung jawab terhadap penyaluran beras
dari titik distribusi sampai ke RTS penerima manfaat. '

Beras yang didistribusikan untuk Program Raskin adalah beras kualitas
baik sesuai strandar SNI 4, yaitu kadar beras pecah maksimal 20 persen, derajat
kebersihan dari bekatul 95 persen, kadar air 14 persen, dan menir maksimal 2
persen yang tersedia di 1.600 unit gudang yang berkedudukan di kabupaten/ kota
di seluruh Indonesia.

Untuk mengukur tingkat keefektifan Program Raskin, dalam Pedoman
Umum Raskin 2009 telah ditetapkan indikator kinerja Program Raskin yang harus
dicapai dan disebut sebagai 6T, yaitu :

1. Tepat Sasaran Penerima Manfaat, artinya Raskin hanya diberikan kepada
RTS penerima manfaat hasil musyawarah desa/kelurahan yang terdafiar dalam
Daftar Penerima Manfaat dan diberi identitas seperti kartu Raskin atau
lainnya.

2. Tepat Jumlah, artinya jumlah Raskin yang merupakan hak RTS penerima
manfaat adalah sebanyak 15 kg per RTS per bulan selama 12 bulan.

3. Tepat Harga, artinya harga tebus Raskin adalah sebesar Rp. 1.600,- per kg
netto di titik distribusi. |

4. Tepat Waktu, artinya waktu pelaksanaan distribusi Raskin ke RTS penerima
manfaat sesuai dengan rencana distribusi.

5. Tepat Administrasi, artinya terpenuhinya persyaratan administrasi secara
benar, lengkap dan tepat waktu.
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6. Tepat Kualitas, artinya terpenuhinya persyaratan kualitas beras sesuai dengan
standar kualitas beras Perum BULOG.

2.3. BEBERAPA HASIL PENELITIAN SEBELUMNYA

Berdasarkan hasil penelitian Lembaga Penelitian Smeru (2007) sejumlah
dokumen sependapat bahwa Program Raskin bermanfaat bagi rumah tangga
penerima karena mampu meringankan beban ekonomi dan membantu memenuhi
kebutuban beras, serta meningkatkan kuantitas dan kualitas kopsumsi. Misalnya
Universitas Hasanuddin (2006) melaporkan bahwa masyarakat miskin, tokoh
masyarakat, dan pemda berpendapat Program Raskin sangat membantu RTM
dalam mengurangi beban ekonomi rumah tangga. Menurut Tabor dan Sawit
(2006) bantuan pangan mampu memecahkan sebagian dari persoalan gizi keluarga
miskin.

Selain manfaat langsung, Raskin juga memberikan manfaat tidak lang-
sung seperti penciptasn lapangan kerja, membantu biaya kesehatan dan
pendidikan, serta berkontribusi terhadap stabilisasi harga. LSM Anak Bangsa
Peduli (2006) melaporkan adanya narasumber yang berpendapat bahwa Raskin
bermanfaat karena menciptakan lapangan pekerjaan (padat karya) bagi pihak lain
seperti jasa angkut dan kuli. LP3ES (2000) melaporkan bahwa meskipun kecil,
transfer pendapatan dari Program Raskin mampu menghemat wang antara lain
untuk biaya kesehatan dan pendidikan. Tabor dan Sawit (2006) me;mliskan bahwa
Program Raskin dapat menjaga stabilitas harga beras.

Berdasarkan penggalian informasi yang dilakukan Smeru melalui diskusi
kelompok, seluruh kelompok menyatakan bahwa Program Raskin bermanfaat bagi
rumah tangga miskin. Jumlah dan jenis manfaat Program Raskin yang
dikemukakan peserta diskusi kelompok sedikit berbeda antar wilayah. Kelompok
di Kabupaten Agam, menyebutkan delapan jenis manfaat, sedangkan di
Bojonegoro dan Kolaka menyebutkan empat jenis manfaat. Dard semua jenis
manfaat yang dikemukakan berbagai kelompok tersebut, hanya tiga jenis manfaat
yang disebutkan di semua lokasi, yakni membantu biaya makan, mengurangi
beban ekonomi atau pikiran keluarga dan dapat membantu biaya sekolah. Dengan

Universitas Indonesia
Analisis efektivitas..., Meutia Lestari, FE Ul, 2010



16

adanya Raskin, penerima manfaat dapat mengurangi biaya makan sehingga dapat
mengurangi beban ekonomi dan beban pikiran keluarga. Pengurangan biaya
makan menciptakan kelebihan pendapatan yang antara lain digunakan untuk
membiayai keperluan sekolah, membantu kegiatan sosial, seperti arisan dan
memenuhi undangan. Khusus di Sumatera Barat, penerima manfaat juga
mengemukakan manfaat lain dari Program Raskin, yaitu menghindari gejolak
harga, menimbulkan semangat karena adanya perhatian dari pemerintah terhadap
rakyat kecil dan membantu pengentasan kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Shintawati (2003) tentang Evaluasi
Program Raskin ditinjau dari 4 Tepat yaitu Tepat-Orang, Tepat-Waktu, Tepat-
Jumlah dan Tepat-Kualitas dihubungkan dengan kriteria penerima manfaat dari
BKKBN di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, menyimpulkan bahwa :

1. Tepat-Orang
Berdasarkan kriteria BKKBN, bahwa jumlah makan dalam sehari penerima
manfaat raskin adalah dua kali sedangkan dari hasil survei diketahui bahwa
sebagian besar jumlah makan dalam sehari responden adalah tiga kali yaitu
tepatnya sebanyak 89% sedangkan sisanya 11% responden jumlah makan
dalam sehari adalah dua kali.
Untuk konsumsi dagingf/ikan berdasarkan kriteria BKKBN paling kurang
sekali seminggu sedangkan hasil survei ditemukan bahwa sebagian besar
responden makan daging, ikan atau telur dalam seminggu lebih dari sekali
yaitu sebanyak 58% sedangkan sisanya 42% responden paling kurang sekali
seminggu keluarga makan daging, ikan atau telur.
Untuk pemilikan pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan
berpergian, hasil survei menemukan bahwa 75% responden memiliki pakaian
berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan berpergian sedangkan sisanya
25% tidak memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan
berpergian.
Untuk kriteria setahun terakhir anggota keluarga memperoleh paling kurang
satu ste] pakaian baru, hasil survei menemukan bazhwa sebagian besar
responden memiliki satu stel pakaian baru yaitu sebanyak 84% sedangkan
sisanya 16% tidak memiliki satu stel pakaian baru dalam setahun.
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Untuk kriteria jenis lantai rumah dari responden, hasil survei menemukan
bahwa 56% bagian lantai yang terluas adalah dari tanah sedangkan sisanya
44% bagian lantai yang terluas bukan dari tanah (plester).

Untuk kriteria luas lantai rumah dari responden bahwa luas lantai rumah
paling kurang 8 m’ untuk tiap penghuni, hasil survei menemukan bahwa
sebagian besar luas lantai rumah responden lebih dari 20 m’? untuk tiap
penghuni yaitu 55% sedangkan sisanya 23% untuk luas rumah 12 m? < 20 m?
dan 22% untuk luas rumah kurang dari 12 m%.

. Tepat—Jumlah

Berdasarkan 100 responden diperoleh dari hasil survei lapangan diketahui
jumlah beras yang diberikan kepada penerima manfaat di kedua desa tidak
sama. Jumlah beras miskin yang dibagi paling banyak yaitu 4,5 kg untuk 42
KK, 6 kg untuk 40 KK, 10 kg untuk 14 KK dan 25 kg untuk 4 KK. Untuk
Desa Kriwen rata-rata responden mendapat 4,5 kg, sedang Desa Transan
semua rata-rata 6 kp. Jika ada yang sisa diberi kepada yang paling tidak
mampu. Ha! ini membuktikan bahwa kebijaksanaan program belum sesuai
pelaksanaan-nya dimana menurut kebijakan program raskin yaitu maksimal 20
kg untuk tiap KK penerima manfaat beras raskin. Sedangkan di lapangan
diketahui ada yang memperoleh kurang atau lebih dari 20 kg. Dan hal ini
terjadi karena yang menentukan jumlah beras untuk masing-masing KK
adalah aparat desa, yang kemudian diteruskan ke Kecamatan dan ke
Kabupaten untuk dimintakan realisasi tetapi jumlah yang diminta di kedua
desa tersebuf tidak sesuai dengan realisasinya dimana beras yang turun tidak
mencukupi sehingga kebijaksanaan desalah yang menentukan jumlah beras
supaya merata dan adil bagi penerima manfaat di kedua desa tersebut oleh
karena itu tiap-tiap desa memiliki kebijaksanaan tersendiri.

. Tepat - Waktu

Berdasarkan survei lapangan diketahui bahwa waktu pembagian beras di
kedua Desa Transan dan Kriwen di Kabupaten Sukoharjo tidak ada masalah
atau sudah sesuai dengan kebijaksanaan dimana beras miskin rutin
didistribusikan tiap bulannya. Untuk desa Transan penerima manfaat
mengambil beras miskin melalui Ketua RT dengan membawa kartu yang
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sudah dibagikan Ketua RT kepada penerima manfaat sedang desa Kriwen
langsung mengambil dari desa dengan membawa kartu yang sudah dibagikan
aparat desa.
4. Tepat - Kualitas

Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa kualitas beras untuk keluarga miskin
sudah sesuai dengan kebijaksanaan yaitu beras IR, tetapi kedua desa penelitian
tersebut pernah memperoleh beras sudah tak layak untuk dikonsumsi. Alasan
pihak Divre Perum BULOG, karena beras tersebut sudah disimpan terlalu
lama di gudang sehingga beras yang diambil dan dibagikan ke penerima
manfaat termasuk beras yang sudah disimpan bersama dengan beras baru,
schingga sewaktu beras yang baru sudah habis, maka yang diambil dan yang
didistribusikan adalah beras yang sudah lama disimpan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Ekonomi dan
Manajemen IPB (2007) di beberapa kabupaten di Jawa Barat, dapat disimpulkan
bahwa bagi masyarakay miskin yang hidupnya serba kekurangan, sebesar apapun
bantuan pemerintah melalui Program Raskin sangat berguna untuk meringankan
himpitan ekonomi yang membebaninya. Namun bantuan tersebut belum dapat
dinikmati secara maksimal oleh masyarakai yang menjadi kelompok target
program tersebut. Selain jumlahnya beras yang diterima tidak sesuai jumlahnya
dengan jumlah normatif yang telah ditetapkan pemerintah yaitu 10 kg per RTM
per bulan, harga tebus Raskin yang dibayarkan juga jauh diatas harga tebus
normatif yang ditetapkan pemerintah.

Setidaknya ada lima faktor yang menyebabkan hal ini terjadi. Pertama,
masalah proses seleksi calon penerima manfaat. Kedua, masalah pendistribusian
kuota Raskin. Ketiga, masalah penetapan harga penecbusan Raskin. Keempat,
masalah kesadaran masyarakat atas hak terhadap Raskin. Dan kelima adalah
masalah kuota normatif Raskin per RTM per bulan yang terbatas dan semakin

menurun.

24. PROGRAM SERUPA DI NEGARA LAIN
Di Amerika Serikat, untuk membantu masyarakat miskin yang
berpenghasilan sangat rendah dan yang tidak mempunyai pekerjaan sama sekali
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pemerintah menjalankan program bantuan makanan tambahan (Supplemental
Nutrition Assistance Program/SNAP) yang pada awalnya lebih dikenal dengan
program kupon makanan (Food Stamp Program). Program ini dikelola oleh
Departemen Pertanian Amerika Serikat dan dilaksanakan oleh masing-masing
negara bagian (Wikipedia, 2009).

Tujuan dari program ini adalah membantu rumah tangga dengan
pendapatan sangat rendah agar dapat mengkonsursi bahan pangan yang cukup,
baik kualitas maupun kuantitasnya. Program ini befjalan dengan asumsi bahwa
rumah tangga dengan pendapatan yang terbatas akan mengurangi pengeluaran
untuk pangan sehingga akan kekurangan pangan secara kualitas maupun kuantitas
atan mengurangi pengeluaran kebutuhan lain untuk mempertahankan tongkat
konsumsi pangannya.

Saat ini manfaat dari program ini didistribusikan dengan menggunakan
kattu magnetik. Tetapi sebelumnya digunakan kupon yang bernilai 1, 5 dan 10
dollar AS. Kupon ini dapat digunakan untuk membeli paket bahan makanan yang
pada saat itu sama sekali tidak mengindahkan nilai-nilai nutrisi, seperti minuman
dan makanan ringan. Pada akhir tahun 1990, sistem kupon diganti dengan
menggunakan kartu debit khusus yang dikenal dengan nama Electronic Benefit
Transfer (EBT). Penggunaan sistem EBT ini lalu diikuti dengan perubahan nama
program dari Food Stamp Program mepjadi SNAP sejak tanggal 18 Januari 2008.
Saat ini program ini tidak hanya membantu masyarakat untuk dapat membeli
bahan pangan dengan harga yang lebih murah saja, tetapi juga memberikan
penyuluhan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan bantuan ini untuk
meningkatkan kualitas pangan yang dibelinya.

Jumlah penduduk Amerika Serikat yang menerima food stamp mencapai
35 juta orang pada tahun 2009, angka paling tinggi sejak program ini diluncurkan
pertama kali pada tahun 1962, dengan rata-rata manfaat yang diterima sebesar
133,12 dollar AS per orang per bulan. Pada akhir November 2009, satu dari
delapan penduduk Amerika Serikat dan satu dari empat anak-anak menggunakan
food stamp ini.

Penerima manfaat harus memenuhi kriteria yang ditetapkan pemerintah

Amerika Serikat untuk mendapatkan manfaat tersebut. Kriteria yang ditetapkan
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didasarkan pada aset yang dimiliki masing-masing penduduk dan pendapatan
yang dihasilkan per bulannya. Masyarakat lanjut usia, penyandang cacat tubuh
dan para imigran juga mendapat perhatian besar dari pemerintah untuk dapat -
menerima manfaat dari program ini.

Di India, program bantuan pangan dinamakan Targeted Public
Distribution System (TPDS). Melalui program ini, tiap rumah tangga miskin
berhak untuk membeli 10 kg bahan pangan dengan harga khusus yang sudah
disubsidi oleh pemerintah. Penentuan penerima manfaat dilakukan oleh
pemerintah dengan menggunakan estimasi dari Komisi Perencanaan India. Jumlah
penerima manfaat program ini meningkat setiap tahunnya seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk (Saxena, 2002).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. LOKASIDAN WAKTU

Penelitian dilakukan di dva kecamatan di wilayah Kota Administrasi
Jakarta Utara, yaitu Kecamatan Kelapa Gading dan Kecamatan Penjaringan.
Jakarta Utara merupakan wilayah yang terbesar jumlah penerima manfaat
Program Raskinnya dibandingkan dengan wilayah lain di Propinsi DK1 Jakarta.
Sedangkan pemilihan kecamatan didasarkan oleh jarak terdekat dan terjauh dari
Kantor Perum BULOG Divre Jakarta sebagai pusat penyaluran Raskin. Pada
setiap kecamatan dipilih satu kelurahan yang paling banyak jumlah penerima
manfaatnya, yaitu Kelurahan Pegangsaan Dua di Kecamatan Kelapa Gading yang
jaraknya sekitar 2 km dari Kantor Perum BULOG Divre Jakarta dan Keluraban
Penjaringan di Kecamatan Penjaringan yang jaraknya sekitar 15 km dari Kantor
Perum BULOG Divre Jakarta .

Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Nopember 2009.
Sebelumnya telah dilakukan survey pendahuluan dalam rangka pengenalan
lapangan. Selain itu dilakukan pula penelaahan dokumen Daftar Penerima
Manfaat untuk menentukan responden yang akan didatangi.

32. DATA DANSUMBER DATA

Data yang dihimpun dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.

Data primer didapatkan dari responden yang merupakan para penerima
manfaat Raskin dan beberapa orang pelaksana lapangan di lokasi penelitian.
Jumlah responden untuk setiap kelurahan adalah 50 orang. Jadi jumlah seluruhnya
adalah 100 orang. Responden dipilih secara purposive random sampling, yaitu
pemilihan sekelompok subjek yang akan diteliti yang didasarkan atas ciri-ciri atan
sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai keterkaitan erat dengan ciri-ciri
atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi dalam
Shintawati, 2003). Responden di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan
Penjaringan dipilih dari populasi penerima manfaat Raskin yang ada pada masing-

masing kelurahan dan sebelumnya sudah ditentukan bahwa responden adalah
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penerima manfaat Raskin yang terdaftar dalam Daftar Penerima Manfaat.
Responden di Kelurahan Pegangsaan Dua dipilik di 6 RW dari 22 RW yang ada.
Sedangkan di Kelurahan Penjaringan responden dipilih di 5 RW dari 17 RW yang
ada.

Pelaksana lapangan yang diwawancarai adalah Koordinator Raskin
Wilayah Jakarta Utara, Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat dan Koordinator
Raskin di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan Penjaringan.

Data yang digali dari responden penerima manfaat Raskin didapatkan
melalui wawancara dan pengisian kuesioher yang telah disiapkan sebelumnya.
Jenis pertanyaan yang ada dalam kuesioner wmumnya bersifat terbuka, yaitu
pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan atau jawabannya harus
diformulasiken sendiri oleh responden. Namun agar mendapatkan jawaban yang
diharapkan maka pada saat pengisian kuesioner responden diarahkan untuk
memberikan jawaban yang tidak melebar. Sedangkan wawancara dengan
Koordinator Raskin Wilayah Jakarta Utara, Kepala Seksi Kesejahteraan
Masyarakat dan Koordinator Raskin di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan
Penjaringan dilaksanakan dengan mengguhakan pedoman pertanyaan yang sudah
ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan
Program Raskin di lokasi penelitian tersebut.

Data sekunder dihimpun dari berbagai instansi terkait seperti BPS, jurnal,
karya i]mjali, laporan penelitian dan artikel-artikel yang ada di berbagai media.
Data sekunder ini memberikan berbagai informasi mengenai Program Raskin
seperti jumlah penerima manfaat, jumlah beras yang disalurkan, laporan penelitian
dan analisis para ahli ekonomi tentang pelaksanaan Program Raskin serta
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.

33. METODE ANALISIS DATA

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Menurut Nazir (2003), metode penelitian deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa

sekarang. Secara harafiah, metode deskriptif adalah metode penelitian untuk
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membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian sehingga metode ini tidak
hanya mengadakan akumulasi data dasar belaka tetapi juga menerangkan
hubungan, menguji hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan
makna dari suatu masalah yang akan dipecabkan. Selain itu metode ini juga
dilakukan untuk membuat pendeskripsian secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata,
1998).

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat desripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta
hubungan antarfenomena yang diteliti. Sedangkan penelitian studi kasus adalah
pehelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan
mendetail, yang pada umumnya menghasilkan gambaran yang longitudinal, yaitu
pengumpulan dan analisis data dalam suatu jangka waktu. Tujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat
serta karakteristik yang khas dari kasus dan dijadikan suatu hal yang bersifat
umum. Data yang diperoleh kemudian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut
dengan teori yang telah dipelajari.

Menurut Sugiyono (2009) penelitian kualitatif sering disebut penelitian
naturalistik karena peneclitian dilakukan pada kondisi yang alamiah. Pada
penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada
makmna daripada generalisasi. Generalisasi dalam penelitian kualitatif disebut juga
dengan fransferability yang artinya bahwa hasil penelitian tersebut dapat
digunakan di tempat lain apabila tempat tersebut memiliki karakteristik yang tidak
jauh berbeda dengan tempat asal penelitian.

Dalam penelitian ini, akan dideskripsikan karakteristik penerima manfaat
Program Raskin di lokasi penelitian yang kemudian akan dibandingkan dengan
kriteria penerima manfaat yang ditetapkan oleh BPS scbagai acuan penentuan
rumah tangga penerima manfaat Program Raskin. Selain itu akan digali juga
informasi tentang pelaksanaan Program Raskin di lokasi penelitian yang berkaitan
dengan indikator keberhasilan Program Raskin sehingga nantinya akan dapat
disimpulkan efektivitas pelaksanaannya khususnya di lokasi penelitian. Seluruh
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informasi dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang sudah disiapkan
sebelumnya dan wawancara mendalam dengan responden penerima manfaat dan
pelaksana lapangan.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1.1. Gambaran Umum Kota Jakarta Utara

Wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara mempunyai luas 139,56 km?,
terdiri dari 6 kecamatan dan 31 kelurahan. Jakarta Utara membentang dari Barat
ke Timur sepanjang kurang lebih 35 km, menjorok ke darat antara 4 sampai 10
k:m.. Ketinggian dari permukaan laut antara 0 sampai 2 meter. Di tempat-tempat
tertentu bahkan ada yang berada di bawah permukaan laut yang sebagian besar
terdiri dari rawa-rawa dan empang air payau. Wilayah Jakarta Utara merupakan
daerah pantai yang beriklim panas, dengan subu rata-rata 28,9°C serta curah hujan
setiap tahun rata-rata 199,78 mm dengan maksimal curah bujan pada bulan
Pehruari (642,10 mm) dan bulan Desember (601,10 mm). Kelembaban udara rata-
rata adalah 73,75 persen yang disapu angin dengan kecepatan sekitar 3,4 knot
sepanjang tahun. Kondisi wilayah ini yang merupakan daerah pantai dan tempat
bermuaranya 9 sungai dan 2 banjir kanal menyebabkan wilayah ini sangat rawan
banjir, baik banjir kiriman maupun banjir karena pasang air laut.

Secara geografis, batas wilayah Jakarta Utara adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Laut Jawa

-~ Sebelah Selatan : Jakarta Pusat, Jakarta Timur dan Kabupaten Tangerang

~  Sebelah Barat : Jakarta Pusat dan Kabupaten Tangerang

- Sebelah Timur  : Jakarta Timur dan Kabupaten Bekasi

Penggunaan tanah daratan di Jakarta Utara seluas 139,56 km? adalah 52,71%
untuk perumahan, 15,27% untuk areal industril0,37% untuk perkantoran dan
pergudangan dan sisanya merupakan lahan pertanian, lahan kosong dan lahan
lainnya.

Pada tahun 2007, jumlah penduduk di Jakarta Utara mencapai 1.197.970
jiwa yang terdiri dari 51,12% laki-laki dan 48,88% perempuan dengan kepadatan
penduduk Jakarta Utara adalah 8.584 jiwa per km”. Sebagian besar penduduk
tinggal di Kecamatan Tanjung Priok (26,07%) dan Kecamatan Cilincing
(19,99%). Sedangkan Kecamatan Koja merupakan kecamatan yang terpadat
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penduduknya dengan kepadatan 17.626 jiwa per km® diikuti oleh Kecamatan
Tanjung Priok dengan kepadatan penduduk 12.432 jiwa per km?.

Tabel 4.1, Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk di

Jakarta Utara Tahun 2004-2007
Tahun Luas Wilayah Jumlsh Penduduk Kepadatan Penduduk
(km2) (jiwa) (jiwa/km2)
2004 139,56 1.182.749 8.475
2005 139,56 1.173.935 8.412
2006 139,56 1.180.967 8.462
2007 139,56 1.197.970 8.584

Sumber : BPS, 2008 (diolah)

Sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia di Jakarta Utara terdiri
dari: (a) 432 buah SD dengan 121.155 murid dan 4.957 gurw; (b) 182 buah SLTP
dengan 55.817 murid dan 4.054 guru; (c) 79 buah SMU dengan 24.555 murid dan
2.356 gurn; dan (d) 73 buah sekolah kejuruan berbagai jenis dengan 21.420 murid
dan 1.847 guru. ,

Dalam rangka pelayanan kesehatan kepada masyarakat, di Jakarta Utara
terdapat 2 rumah sakit pemerintah, 14 rumah sakit swasta, 49 puskesmas, 3.035
tempat praktek dokter, 24 rumah bersalin dan 211 tempat prakiek bidan. Selain itu
juga terdapat fasilitas pelayanan kesehatan lainnya seperti balai keschatan
masyarakat, balai pengobatan dan apotik.

Alat transportasi yang tersedia di Jakarta Utara meliputi angkutan laut,
darat serta layanan pos. Di Jakarta Utara terdapat 4 (empat) pelabuban yaitu
Pelabuhan Tanjung Priok, Sunda Kelapa, Muara Baru dan Kali Baru. Untuk
melayani transportasi darat beroperasi bus, mikrobus, mikrolet dan truk/kon-
tainer. Selain itu terdapat 2 (dua) stasiun kereta, yaitu Stasiun Kampung Bandan
yang melayani penumpang dan Stasiun Sungai Lagoa yang melayani lalu lintas
barang.

Hasil Survey Industri Tahun 2006 menunjukkan bahwa jumlah industri
besar/sedang di Jakarta Utara mengalami sedikit peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu sekitar 4,63%. Daerah yang paling banyak industrinya adalah
Kecamatan Penjaringan sebesar 45,1%. Sub sektor pakaian jadi mendominasi

kegiatan usaha industri yaitu sebesar 31,89%. Hal tersebut diperkirakan terjadi
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karena cukup besarnya nilai tambah yang didapat dari usaha ini disamping nilai
produktivitas tenaga kerja yang tinggi. Sumber pertumbuban ekonomi terbesar di
Jakarta Utara juga disumbangkan oleh sektor industri yaitu industri pengolahan
sebesar 2,79% dari pertumbuhan ekonomi total sebesar 6,36%.

4.1.1.1. Kecamatan Kelapa Gading

Kecamatan Kelapa Gading merupakan salah satu kecamatan di wilayah
Jakarta Utara. Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus
Ibukota Jakarta Nomor : 1251 Tahun 1986 ditetapkan bahwa luas wilayah
Kecamatan Kelapa Gading adalah 16,34 km” yang terdiri dari 65 RW dan 683 RT.

Batas-batas wilayah K ecamatan Kelapa Gading adalah :

- Sebelah Utara  : Kali Bendungan Batik

- Sebelah Selatan  : Jalan Perintis Kemerdekaan

- Sebelah Barat : Jalan Yos Sudarso

~  Sebelah Timur  :Kali Cakung dan Kali Petukangan

Kecamatan Kelapa Gading terbagi menjadi 3 kelurahan, yaitu Kelurahan
Kelapa Gading Barat, Kelurahan Kelapa Gading Timur dan Kelurahan
Pegangsaan Dua.

Menurut data BPS tahun 2008, jumlah penduduk Kecamatan Kelapa
Gading adalah sebanyak 107.557 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK)
sebanyak 35.518 KK dan kepadatan penduduk 6.582 jiwa per km’. Luas wilayah,
jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di 3 kelurahan yang berada di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading dapat dilihat di Tabel 3.2,

Tabel 4.2. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk di Kecamatan

Kelapa Gading tahun 2007
Luas Wilayah Jumlab Penduduk | Kepadatan Penduduk
Kelurahan 2 . - 2
{km") (jiwa) (jiwa/km”)
Kelapa Gading Barat 6,50 27,763 4,271
Kelapa Gading Timur 3,55 42,031 11,839
Pegangsaan Dua 6,28 18,946 6,013

Sumber : BPS, 2008 (diclah)

Fasilitas kesehatan yang terdapat di Kecamatan Kelapa Gading pada tahun
2007 adalah 3 rumah sakit, 3 rumah bersalin, 9 poliklinik/balai pengobatan, 8

Analisis efektivitas..., Meutia Lestari, FE Ul, 2010  Universitas Indonesia



28

BKIA dan 4 puskesmas. Sedangkan sarana pendidikan terbagi dua yaitu
pendidikan formal dan non formal. Untuk pendidikan formal terdapat 31 taman
kanak-kanak, 38 sekolah dasar dan sederajat, 12 SMP dan sederajat, 14 SMU dan
sederajat, 4 akademi serta 1 perguruan tinggi. Pendidikan non formal seperti
kursus bahasa asing, komputer, mengetik, dan sebagainya seluruhnya berjumlah
28 buah dan mayoritas adalah kursus bahasa asing.

Di Kecamatan Kelapa Gading beroperasi 5 bank pemerintah dan 32 bank
swasta. Perekonomian di Kecamatan Kelapa Gading juga didukung oleh kegiatan
usaha di bidang industri yang didominasi oleh industri rumah tangga sebesar
62,13%.

4.1.1.2. Kelurahan Pegangsaan Dua

Kelurahan Pegangsaan Dua terletak di Kecamatan Kelapa Gading, Jakarta
Utara dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :
Sebelah Utara  : Kali Bendungan Batik
Sebelah Selatan  : J1. Raya Bekasi dan J1. Perintis Kemerdekaan
Sebelah Barat  : JI. Bangun Cipta Sarana, JI. Tarian Raya Timur, J1.

Gading Utara dan Kali Pegangsaan Dua
Sebelah Timur  : Kali Cakung dan Kali Petukangan
Luas wilayah Kelurahan Pegangsaan Dua adalah 6,28 km? yang terdiri dari

tanah negara seluas 1,35 kin?, tanah milik adat seluas 3,26 km? dan lain-lain
seluas 1,60 km® Kelurahan ini terbagi menjadi 22 RW dan 228 RT. Sedangkan
jumlak penduduk pada tahun 2007 adalah 37.763 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga (KK) sebanyak 13.615 KK dan kepadatan penduduk sebesar 6.013 jiwa
per km”.

Jumlah rumah/tempat tinggal penduduk menurut keadaan fisik bangunan
di Kelurahan Pegangsaan adalah 1.169 bangunan permanen, 2.960 bangunan semi

permanen dan 97 bangunan sementara.

Fasilitas kesehatan yang terdapat di kelurahan Pegangsaan Dua terdiri dari
1 rumah sakit, 1 rumah bersalin, 3 poliklinik/balai pengobatan, 3 BKIA dan 2
puskesmas. Sedangkan sarana pendidikan yang tersedia adalah 14 taman kanak-
kanak, 16 sekolah dasar dan sederajat, 6 SMP dan sederajat, 3 SMU dan sederajat
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serta 1 akademi. Selain itu di Kelurahan Pegangsaan Dua beroperasi 1| bank
pemerintah dan 8 bank swasta.

4.1.1.3. Kecamatan Penjaringan

Kecamatan Penjaringan merupakan salah satu kecamatan di wilayah
Jakarta Utara. Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus
Tbukota Jakarta Nomor : 1251 Tahun 1986 ditetapkan bahwa luas wilayah
Kecamatan Penjaringan adalah 35,49 km? yang terdiri dari 65 RW dan 800 RT.

Batas-batas wilayah Kecamatan Penjaringan adalah :
- Sebelah Utara ~ :Laut Jawa
- Sebelah Selatan  : Rel kereta Gunung Sahari Utara dan JI. Tubagus Angke
- Sebelah Barat  : Sungai Berok Pintu Air-Kayu Besar Batas Kelurahan

Dadap, Kabupaten Tangerang, Banten

- Sebelah Timur  :Xelurahan Ancol

Kecamatan Penjaringan terbagi menjadi 5 kelurahan, yaitu Kelurahan
Kamal Muara, Kelurahan Kapuk Muara, Kelurahan Pejagalan, Kelurahan Pluit
dan Kelurahan Penjaringan.

Menurut data BPS tahun 2008, jumlah penduduk Kecamatan Penjaringan
adalah sebanyak 184.603 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak
54,829 KK dan kepadatan penduduk 5.202 jiwa per km’.

Tabel 4.3. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Pendudnk di
Kecamatan Penjaringan Tahun 2007

Luas Wilayah | Jumlah Penduduk | Kepadatan Penduduk
Kelurahan : 3
(km’) (jiwa) (jiwa/km")
Kama] Muara 10,53 6,417 609
Kapuk Muara 10,05 21,119 2,100
Pejagalan 323 56,976 17,630
Pluit 7,71 43,908 5,694
Penjaringan 3,95 56,183 14,208

Sumber : BPS, 2008 {diolah)

Fasilitas keschatan yang terdapat di Kecamatan Penjaringan pada tahun
2007 adalah 3 rumah sakit, 11 rumah bersalin, 10 poliklinik/balai pengobatan, 11
BKIA dan 7 puskesmas. Sedangkan sarana pendidikan terbagi dua yaitu
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pendidikan formal dan non formal Untuk pendidikan formal terdapat 52 taman
kanak-kanak, 86 sekolah dasar dan sederajat, 42 SMP dan sederajat, 26 SMU dan
sederajat serta 1 akademi. Pendidikan non formal seperti kursus bahasa asing,
komputer, mengetik, dan sebagainya seluruhnya berjumiah 69 buah dan mayoritas
adalah kursus elektronik.

Di Kecamatan Penjaringan beroperasi 5 bank pemerintah dan 23 bank
swasta. Perekonomian di Kecamatan Penjaringan juga didukung oleh kegiatan
usaha di bidang industri. Pada tahun 2007 terdapat 742 buah indusiri yang terdiri
dari industri besar, sedang, kecil dan industri rumah tangga. Sebagian besar adalah
industri sedang yang jumlabnya 55,52% dar seluruh industri yang ada di
Kecamatan Penjaringan.

41.1.4. Kelurahan Penjaringan _

Kelurahan Penjaringan terletak di Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :
- Sebelah Utara  : Laut Jawa
- Sebelah Selatan  : Jalan Tol Cengkareng-Pluit, J1. Bandengan Utara
- Sebelah Barat  : Waduk Pluit Sebelah Barat, J1. Jembatan Tiga
- Sebelah Timur  :Kali Opak sepanjang Pelabuhan Sunda Kelapa

Luas wilayah Kelurahan Penjaringan adalah 3,95 km? yang terdiri dari
tanah pegara seluas 2,20 km’, tanah bersertifikat seluas 1,12 km?® dan lain-lain
seluas 0,63 km”. Kelurahan ini terbagi menjadi 17 RW dan 238 RT. Sedangkan
jumlah penduduk pada tahun 2007 adalah 56.183 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga (KK) sebanyak 16.311 KK dan kepadatan penduduk sebesar 14.208 jiwa
per km?.

Jumlah rumab/tempat tinggal penduduk menurut keadaan fisik bangunan
di Kelurahan Penjaringan adalah 7.326 bangunan permanen, 4.451 bangunan semi
permanen dan 2.106 bangunan sementara.

Fasilitas kesehatan yang terdapat di Kelurahan Penjaringan terdiri dari 2
rumah sakit, 3 rumah bersalin, 1 poliklinik/balai pengobatan, 3 BKIA dan 1
puskesmas. Sedangkan sarana pendidikan yang tersedia adalah 17 taman kanak-
kanak, 26 sckolah dasar dan sederajat, 14 SMP dan sederajat, 7 SMU dan
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sederajat serta 1 akademi. Selain itu di Kelurahan Penjaringan beroperasi 1 bank
pemerintah dan 2 bank swasta.

42. KARAKTERISTIK RESPONDEN PENERIMA MANFAAT
Penerima manfaat Raskin ditetapkan menurut kriteria masyarakat miskin

BPS. Berdasarkan hasil survey lapangan tentang karakteristik masyarakat miskin

penerima manfaat Raskin di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Kelurahan -

Penjaringan, maka didapatkan hasil sebagai berikut :

42.1. Umur Responden .
Dari 50 responden yang diwawancarai di Kelurahan Pegangsaan Dua,
ternyata umurnya paling banyak berada di kelompok umur 41-50 tahun.
Sedangkan di Kelurahan Penjaringan ada dua kelompok umur yang jumlah
respondennya sama yaitu kelompok umur 31-40 tahun dan 41-50 tahun
Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat miskin di kedua kelurahan
tersebut mayoritas adalah berada pada kelompok umur produktif.

‘Tabel 4.4. Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur

Kelompok Umur Kelurahan
(tahun) Pegangsaan Dua Penjaringan
Jumlah Yo Jumiah %

=530 0 0 9| 18

31-40 8 16 17 34

41-50 25 50 71 34

51-60 10 20 5 10
> 60 7 14 2 4

Jumlah 50 100 50 100

Sumber : data primer (diolah}

4.2.2. Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan penerima manfaat Raskin di kedua kelurahan sangat
rendah. Mayoritas dari mereka mempunyai pendidikan terakhir setingkat
sekolah dasar, yaitu 24 orang (48%) di Kelurahan Pegangsaan Dua dan 27
orang (54%) di Kelurahan Penjaringan. Yang tidak tamat sekolah dasar di
masing-masing kelurahan adalah 6 orang atau sama dengan 12%. Yang ti-
dak sekolah sama sekali 8 orang (16%) di Kelurahan Pegangsaan Dua dan
1 orang (2%) di Kelurahan Penjaringan. Sisanya tamat SLTP dan SLTA.
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‘Tabel 4.5. Distribusi Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Pendidikan Kelurahan

Terakhir Pepangsaan Dua Penjaringan

Jumlah Yo Jumlah %
Tidak Sekolah 8 16 1 2
Tidak Tamat SD 6 12 6 12
SD 24 48 27 54
SLTP 10 20 10 20
SLTA 2 4 6 12
Jumlah 50 100 50 100

Sumber : data primer (diolah)

423, Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan para responden sangat beragam. Di Kelurahan Pegangsaan
Dua babkan mayoritas responden tidak memiliki pekerjaan. Mereka
mendapatkan uang untuk kehidupan sehari-hari dari anggota keluarga lain
yang bekerja atau mendapatkan kiriman vang dari anak atau sanak saudara
lainnya. Pada Tabel 4.3, terlihat bahwa ada jenis pekerjaan lain-lain yang
meliputi petugas kebersihan kuburan, marbot mesjid, tukang parkir,
petugas hansip, penjaga toko, pengamen, tukang babat rumput dan yang
bekerja di bengkel. Untuk Kelurahan Penjaringan mayoritas responden
bekerja sebagai buruh di pabrik yang memang banyak terdapat di wilayah
tersebut. Distribusi responden menurut jenis pekerjaan dapat dilihat pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan
e Kelurahan
Pekerjaan Pegangsaan Dua Penjaringan
Jumlah Yo Jumlah %

Buruh 5 10 28 56
| Pedagang 2] 4 2, 4
Supir 4 3 2 4
Kuli Angkut 5 10 2 4
Kuli Bangunan 2 4 1 2
Tukang Cucj 4 8 0 0
Tukang Ojek 5 10 2 4
Lain-lain 11 22 11 22
Tidak Bekerja 12 24 2 4
Jumlzh 50| 160 50 ) 100

Sumber : data primer (diolah)
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4.2.4. Besarnya Penghasilan Per Bulan

42.5.

Responden di kedua kelurahan sebagian besar berpenghasilan Rp.
300.000,- sampai dengan Rp. 500.000,- per bulan. Secara umum dapat
dilihat bahwa responden di Kelurahan Pegangsaan Dua penghasilannya
lebih baik daripada responder di Kelurahan Penjaringan walaupun
responden dengan range penghasilan terkecil lebih banyak di Kelurahan
Pegangsaan Dua (42%) daripada di Kelurahan Penjaringan (38%).
Frekuensi penmerimaan penghasilan yang didapat dari para responden
bervariasi dari mulai harian, mingguan, dua mingguan dan bulanan.

Tabel 4,7. Distribusi Responden Menurut Besarnya Penghasilan

per bulan
Kelurahan

Penghasilan Pegangsaan Dua Penjaringan

Jumlah % Jumiah Y
300.000-500.000 21 42 19 38
500.001-700.000 7 14 16 32
700.001-900.000 15 30 11 22
900.001-1.100.000 3 6 3 3
1.100.001-1.300.000 2 4 4] 0
1.300.001-1.500.000 2 4 1 2
Jumlah 50 100 50 100

Sumber : data primer (diolah)

Ukuran Keluarga

Ukuran keluarga di kedua kelurahan yang diteliti besarnya hampir sama.
Untuk kelurahan Pegangsaan Dua adalah 4,54 jiwa per KK dan untuk
Kelurahan Penjaringan adalah 4,36 jiwa per KK. Rentang ukuran keluarga
di Kelurahan Pegangsaan Dua adalah berkisar dari 2 sampai 11 jiwa.
Sedangkan untuk Kelurahan Penjaringan adalah 2 sampai 9 jiwa. Menurut
Todaro dalam Tim FEM-IPB (2007) keluarga miskin cenderung
mempunyai jumlah anak yang relatif besar. Salah satu alasannya adalah
faktor ketergantungan keluarga miskin pada anak dalam mendukung
ekonomi kelvarga, baik pada usia anak-anak maupun pada masa dewasa.
Salah satu implikasi dari ukuran keluarga yang besar tersebut adalah pada
kebutuban keluarga miskin akan Raskin. Jumlah keluarga yang besar
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membuat keluarga miskin membutuhkan Raskin dalam jumlah yang cukup
besar pula.

Tabel 4.8. Rata-Rata Ukuran Keluarga Responden

Jumlah
Kelurahan iwa/KK)
Pegangsaan Dua 4,54
Penjaringan 4,36

Sumber : data primer (diclah)

4.2.6. Keberadaan Anak Yang Masih Sekolah

4.2.7.

Seperti terlihat pada Tabel 4.5. persentase responden yang menyekolahkan
anaknya di kelurahan Pegangsaan Dua adalah 56% dan di kelurahan
Penjaringan adalah 76%. Sedangkan sisanya tidak sekolah sama sekali.
Mayoritas beralasan bahwa mereka tidak memiliki biaya untuk
menyekolahkan semua anak mereka. Kecuali apabila anak mereka dapat
bersekolzh di sekolah negeri yang oleh pemerintah dibebaskan dari
kewajiban membayar SPP. Tetapi kapasitas sekolah negeri pun sangat
terbatas sehingga tidak dapat menampung seluruh anak usia sekolah.
Selain it ada juga responden yang berpendapat bahwa anakmya cukup
menempuh pendidikan sampai sekolah dasar saja karena biayanya dapat
dialibkan ke anak yang lebih kecil. Ada juga responden yang menampung
anak mereka yang sudah menikah di tempat tinggal mereka.

Tabel 4.9, Distribusi Responden Yang Menyekolahkan Anak

Kelurahan
Uraian Pegangsaan Dua | Penjaringan
Jumlah Yo Jumlah Yo
Menyekolahkan Anak 28 56 38 76
Tidak Menyekolahkan Anak 22 44 12 24
Jumlah 50 100 50 100

Sumber : data primer (diolah)

Anggota Keluarga Yang Bekerja
Keberadaan anggota keluarga yang bekerja ternyata sangat membantu

keluarga dalam membiayai kehidupan sehari-hari. Bahkan ada kepala
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keluarga yang tidak bekerja dan kehidupan sehari-harinya bergantung
kepada penghasilan anggota keluarga lain yang bekerja. Di kelurahan
Pegangsaan Dua jumlah responden dengan anggota keluarga yang bekerja
adalahk 16 responden atau 32% dan di Kelurahan Penjaringan adalah 10
responden atau 20%.

Tabel 4.10. Distribusi Responden Menurut Keberadaan Anggota
Keluarga Yang Bekerja Selain Kepala Keluarga

Anggota Keluarga Kelurahan
Bekerja Pegangsaan Dua Penjaringan
Jumlah | % | Jumlash | %
Ada 16] 32 01 20
Tidak Ada 34] 68 401 80
Jumlah 50| 100 50| 100

Sumber : data primer (diolah)

4.2.8. Status dan Kondisi Tempat Tinggal

Informasi tentang status dan kondisi tempat tinggal yang dihuni oleh
responden dapat dilihat pada Gambar 4.1. sampai dengan Gambar 4.5.
pada Gambar 4.1. dapat dilihat bahwa mayoritas responden tinggal di
rumah petak sewa dengan harga sewa sekitar Rp. 250.000,- sampai dengan
Rp. 450.000,- tergantung dengan kondisi bangunan yang dihuni. Di
Kelurahan Pegangsaan Dua, responden yang menyewa tempat tinggal
berjumlah 34 orang atau 68%, milik sendiri berjumlah 14 orang atau 28%
dan [ainnya berjumlah 2 orang atau 4%. Lainnya disini adalah menumpang
di rumah sanak keluarganya. Sedangkan di Kelurahan Penjaringan 90%
dari responden atau 45 orang menyewa tempat tinggal dan hanya 1 orang
yang memiliki sendiri. Para résponden yang memiliki tempat tinggal
sendiri mendapatkannya bukan dengan membeli melainkan mendapatkan

warisan dari orang tuanya.
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Grafik 4.1, Distribus] Respondan Menurut
Status Pemilikan Tempat Tinggal DI Kelurahan
Pagangsaan Dua

|Wa Miksendii mb.Sewa Dc. Laionya |
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Grafik 4.2. Distribusi Responden Menurut
Status Pemilikan Tempat TInggal Di
Kelurahan Penjaringan

Luas tempat tinggal yang dihuni oleh seluruh responden berkisar antara 6
— 60 m” Mayoritas responden tinggal di tempat tinggal yang luasnya
berkisar antara 6 — 23 m’. Di Kelurahan Pegangsaan Dua jumlahnya 34
orang atau 68% dan di Kelurahan Penjaringan bahkan seluruh responden
menghuni tempat tinggal dengan luas tersebut. Di Kelurahan Pegangsaan
Dua dengan jumlah rata-rata anggota keluarga termasuk kepala keluarga
4,56 orang, maka luas lantai minimal menurut kriteria BPS adalah 4,56 x 8
m? sama dengan 36,48 m?. Sementara hasil penelitian mayoritas responden
luas lantai tempat tinggalnya berkisar antara 6-23 m”. Hal yang sama
terjadi juga pada responden di Kelurahan Penjaringan dengan jumtiah rata-
rata anggota keluarga sebesar 4,36 orang.

Seperti terlihat pada gambar pada Lampiran 4, jenis lantai dan dinding
tempat tinggal responden terdiri dari kayu, triplek, tembok dan kombinasi
dari bahan tersebut. Sedangkan untuk fasilitas MCK, untuk di Kelurahan

Pegangsaan Dua semua responden memiliki kamar mandi di dalam tempat
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tinggal walaupun sangat sempit. Sebaliknya di Kelurahan Penjaringan
seluruh responden menggunakan kamar mandi umum,.

M Kelurahan Pegangsaan Dua
W Kelurahan n

— .
2. 623 m2 b. 24-41 m2 c. 4260 m2
Luas (m2)

Grafik 4.3, Distribusi Responden Menurut Luas Tempat Tinggal

Sedangkan jenis lantai di tempat tinggal para responden mayoritas adalah
semen, lalu kayu, keramik dan tanah sebagaimana digambarkan dalam
Grafik 4.4. Karepa umumnya tempat tinggal mercka adalah sewaan maka
mereka enggan untuk mengganti lantai tempat tinggalnya selain juga
karena tidak adanya biaya. Di Kelurahan Pegangsaan Dua responden
jumlah responden dengan jenis lantai semen adalah 33 orang atau 66% dan
Kelurahan Penjaringan 17 orang atau 34%. Di Kelurahan Penjaringan
mayoritas responden jenis lantai di tempat tinggalnya adalah kayu yaitu 21

orang atau 42%.
Jumiah (scang)

3

30

»

= I Kehrahian Pegangsaan Dua
15 & Kelurahax Penjaringan

10

A Tanah b, Kayu ¢ Semen d. Keramik
Jenis Lantal

Grafik 4.4. Distribusi Responden Menurut Jenis Lantai Tempat Tinggal
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Jenis dinding yang paling banyak adalsh kombinasi tembok dan triplek.
Bahkan masih ada yang scluruh dindingnya terbuat dari kayu.
Sebagaimana terlihat pada Grafik 4.5. di Kelurahan Pegangsaan Dua
tempat tinggal yang berdinding tembok dan triplek adalah sebanyak 32
orang aftau 64% dan di Kelurahan Penjaringan lebih banyak yang
berdinding triplek yaitu 24 orang atau 48%. Kondisi tempat tinggal dapat
dilihat pada Lampiran 4 yang menyajikan visuvalisasi kondisi tempat
tinggal di kedua kelurahan.

Jumish {orang)
s
30
F-3
20 [-mmm
15 W Kehrahan |
10
5 -
o

Grafik 4.5. Distribusi Responden Menurut Jenis Dinding Tempat Tinggal

Frekuensi Makan dan Konsumsi Protein

Menurut salah satu kriteria keluarga miskin menurut BPS adalah frekuensi
makan yang hanya 1 sampai 2 kali sehari dan konsumsi sumber protein
berupa daging/susw/telur sekali dalam seminggu. Dari hasil pengisian
kuesioner, di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Penjaringan ternyata
sebagian besar makan 3 kali setiap hari. Sedangkan yang makan 2 kali
sehari lebih banyak di Kelurahan Pegangsaan Dua daripada di Kelurahan
Penjaringan.

Sedangkan untuk konsumsi daging/ikan/telur, responden di Kelurahan
Pegangsaan Dua mayoritas mengkonsumsinya minimal sekali dalam satu
minggu (58%). Adapun alasan yang dikemukakan kebanyakan responden
adalah bahwa konsumsi protein penting bagi anak mereka yang masih
dalam masa pertumbuhan. Di Kelurahan Penjaringan mayoritas responden
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(62%) menyatakan bahwa belum tentu sekali dalam semimggu
mengkonsumsi  daging/ikan/telur, Hal ini disebabkan minimnya
pendapatan mereka sehingga mereka lebih memilih untuk mengkonsumsi
tahw/temped dan sayuran untuk makan schari-hari. Distribusi responden
menurut jumlah makan dalam sehari dan konsumsi protein sebagaimana
Tabel 4.11. berikut.

Tabel 4.11. Distribusi Responden Menurut Jumlah Makaa Dalam Sehari dan

Konsumsi Protein
Kelarahan
Uraian Pegangsaan Dua | Penjaringan
Jumlah % | Jumlah | %

1. Jumlah Makan Sehari :
a. 2 kali 19 33 111 22
b. 3 kali 30 60 39 78
¢.> 3 kali 1 2 ] 0

Jumlah ' 50| 100 50 | 100
2. Konsumsi daging/ikan/telur dalam seminggu :
a.Ya . 29 58 19} 38
b. Tidak 2] 42 31| 62

Jumilah 50 160 50 | 100

Sumber : data primer (diolah)

4.2.10. Variasi dan Pembelian Pakaian
Responden di Kelurahan Pegangsaan Dua dan Penjaringan lebih banyak
yang menggunakan pakaian berbeda untuk kegiatan yang berbeda. Yang
dimaksud dengan kegiatan berbeda adalah apabila responden harus keluar
rumah untuk bekerja atau pergi ke puskesmas/pasar. Sedangkan untuk
pembelian pakaian baru minimal sekali dalam setahun mayoritas
responden di kedua kelurahan melakukan hal tersebut. Hal tersebut
dilakukan dalam rangka Hari Raya Idul Fitri dan biasanya mereka hanya
membelikan pakaian baru untuk anak mereka. Bahkan banyak yang harus
berhutang agar dapat membelikan pakaian baru untuk anak mereka pada

hari raya tersebut.
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Tabel 4.12. Distribusi Responden Menurut Variasi dan Pembelian Pakaian

Keluraghan
Uraian Pegangsaan Dua | Penjaringan
Jumlah % | Jumlah | %
1. Pakaian berbeda untuk kegiatan berbeda :
a.Ya 26| 52 291 58
b. Tidak 24 | 48 21| 42
Jumlah 50 | 100 50| 100
2. Pakaian baru minimal sekali setahun :
a. Ya 36| 72 42| 84
b. Tidak 141 28 8| 16
Jumlah 50 | 100 50| 100

Sumber : data primer (diolah)

43. PELAKSANAAN PROGRAM RASKIN
43.1. Pendistribusian Raskin Ke Titik Distribusi

Menurut pedoman umum raskin, penetapan rugnah tangga sasaran
penerima manfaat Raskin di tingkat kecamatan dan kelurahan didasarkan atas
pagu kabupaten/kota. Adapun jumlah KK dan beras yang telah didistribusikan
oleh Perum BULOG Divre Jakarta kepada Kelurahan Pegangsaan Dua dan
Kelurahan Penjaringan dapat dilibat pada Tabel 4.7. di bawah ini.

Tabel 4.13. Jumlah KK dan Jumlah Beras Program Raskin di Kelurahan Pegangsaan Dua dan

Kelurahan Pepjaringan Tahun 2605-2003

_2005 2006 2007 2008
No. Kelurahan
KX | TFonase KK Tonase KK Tonase KK Tonase
1 | Pegangsaan Dua 761 15220 491 7.365 905 9.050 955 | 16.7125
2 | Penjaringan 550 11.000 | 1.962 294301 3.737 | 37370{ 3.938 | 68.8975

Sumber : Peram BULOG Divre DK1, 2008 {diolah)

Apabila dilihat dari jumlah pendistribusian Raskin tahun 2009, untuk Kelurahan
Pegangsaan Dua jumiah RTS penerima manfaat adalah 563 KK dengan jumlah
beras 8.445 tfon. Sedangkan untuk Kelurahan Penjaringan adalah 6.961 KK
dengan jumlah beras 104.415 ton. Bila dibandingkan dengan tahun 2008, maka
untuk Kelurahan Pegangsaan Dua mengalami penurunan dan Kelurahan
Penjaringan mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan
kondisi karakteristik penerima manfaat Raskin yang setiap tahunnya diverifikasi
oleh BPS. Jadi setiap tahun jumlahnya cenderung berubah mengikuti kondisi

ekonomi penerima manfaat.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaksana lapangan di kedua
kelurahan tersebut, mekanisme distribusi beras Raskin dari Perum BULOG Divre
Jakarta ke titik distribusi yang sudah disepakati sampai saat ini tidak mengalami
permasalahan yang berarti. Jumlah alokasi beras selalu dipenuhi sesuai dengan
Surat Permintaan Alokasi (SPA) yang dibuat oleh pihak kecamatan dan tiba di
kelurahan setiap bulan tanpa ada keterlambatan.

4.3.2. Pendistribusian Raskin Ke Penerima Manfaat

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di dua kelurahan di Jakarta Utara
ditemui fakta bahwa banyak hal yang terjadi yang tidak sesuai dengan indikator
kinerja pelaksanaan Program Raskin yang tercantum dalam pedoman umum
khususnya yang berhubungan langsung dengan penerima manfaat, yaitu tepat
sasaran, tepat waktu, tepat harga, tepat jumlah dan tepat kualitas.

Tabel 4.14. Distribusi Responden Menurut Penerimaan Raskin

Kelurahan
Indikator | Pegangsaan Dua | Penjaringan
Jumfah % | Jumlah | %
1. Jumlah :
a.<15kg 45 90 0 0
b. 15 kg 5 10 50| 100
Jumiah 50 160 50 | 100
2. Harga:
a. Rp. 1.600,- per kg 0 0 0 0
b. > Rp. 1.600,- per kg 50 100 50 | 100
Jumiah 50 100 50 | 100
3. Waktu :
a. Tiap bulan 47 94 50 | 100
b. Tidak tiap bulan 3 6 0 0
Jumlah 50 100 50 | 100
4. Kualitas ;
a. Baik 6 12 0 0
b. Cukup 23 46 391 78
c. Jelek e 0 0 0 0
d. Variatif 21 42 11| 22
Jumlah 50 100 50 | 100

Sumber : data primer (diolah)
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43.2.1. Kelurahan Pegangsaan Dua

Di Kelurahan Pegangsaan Dua pendistribusian beras Raskin banyak
mengalami ketidaktepatan. Pertama, jumlah yang dibagikan tidak sesuai dengan
ketentuan 15 kg per KK per bulan. Tetapi dibagi menjadi kemasan 5 liter atan
setara dengan 4 kg dan dijual dengan harga Rp. 2.000,- per liter. Dari seluruh
responden hanya 5 orang atau 10% yang membeli dengan jumlah 15 kg. Untuk
kemasan 15 kg dijual dengan harga Rp. 35.000,-. Hal ini terjadi karena jumlah KK
yang membeli Raskin lebih dari jumlah yang ada dalam Daftar Penerima Manfaat
(DPM-1). Berdasarkan musyawarah kelurahan yang memang merupakan salah
satu mekanisme penetapan penerima manfaat di tingkat kelurahan, ditetapkan
bahwa KK di luar DPM-1 dapat membeli Raskin asalkan mendapat rekomendasi
dari musyawarah kelurahan. Selain itu, kadang terjadi kelebihan Raskin yang
belum terbeli oleh masyarakat Maka beras tersebut akan ditawarkan kepada
masyarakat yang ingin membelinya. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
kadangkala penerima manfaat yang terdaftar tidak mempunyai uang untuk
menebus Raskin sehingga akan terjadi kelebihan jumlah Raskin.

Tabel 4.15. Distribusi Respondeii di Kelurahan Pegangsaan Dua
Menurut Jumlah Raskin Yang Ditebus

Jumlah Raskin Jml Resp %
5 hiter 4 8
10 liter 40 80
20 liter 1 2
15 kg 5 10
Jumlah 50 104

Sumber : data primer (diolah)

Harga Raskin yang dibayarkan oleh responden adalah berkisar antara Rp.
2.333,33,- sampai dengan Rp. 2.500,- per kg. Seperti dijelaskan oleh pelaksana
lapangan selisih dari harga tersebut digunakan untuk biaya ongkos angkut dari
kelurahan ke lokasi penelitian yang cukup jauh jaraknya, yaitu sekitar 8 km.
Selain itu juga digunakan untuk biaya pembelian plastik untuk pengemasan
kembali, pembelian ATK dan ongkos kuli angkut yang membawa beras ke lokasi
penelitian. Hal ini tidak hanya terjadi di Jakarta Utara. Berdasarkan hasil
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penelitian sebelumnya hampir di semua titik bagi terjadi selisih harga yang
besarnya bervariasi.

Untuk kualitas beras yang diterima, secara umum cukup dapat diterima
oleh penerima manfaat. Namun ada kalanya Perum BULOG Divre Jakarta
mendistribusikan beras yang kurang baik seperti beras yang bau apek, kuning atau
banyak yang hancur sehingga banyak yang mengelub. Hal ini dapat terjadi karena
stok beras di gudang Perum BULOG kondisinya sedang demikian. Kemungkinan
besar itu adalah stok lama yang memang harus dikeluarkan dan gudang, Dari hasil
wawancara dengan responden didapat pula informasi bahwa kebanyakan beras
Raskin dimasak dengan dicampur beras yang lebih baik kualitasnya untuk
mengurangi rasa kurang enak dari beras Raskin tersebut.

4322. Kelurahan Penjaringan

Di Kelurahan Penjaringan pembagian Raskin relatif lebih tertib. Seluruh
penerima manfaat mehdapatkan jatah beras sebanyak 15 kg per KK walaupun
dengan harga beli Rp. 30.000,- yang artinya harganya tidak sesuai dengan
ketetapan Rp. 1.600,- per kg. Harga vang dibayarkan oleh responden adalah Rp.
2.000,- per kg. Alasan yang dikemukakan oleh pelaksana lapangan adalah selisih
harga tersebut digunakan untuk ongkos angkut dari titik distribusi ke titik bagi dan
untuk biaya kuli angkut.

Untuk kualitas beras Raskin, tidak berbeda dengan Kelurahan Pegangsaan
Dua, kadang terdapat beras yang kualitasnya kurang baik. Mayoritas responden
mengharapkan adanya kontinuitas kualitas beras yang cukup sesuai standar Perum
BULOG.
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5.1.

BAB S |
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Dari karakteristik responden penerima manfaat Raskin maka dapat
disimpulkan karakteristik penerima manfaat Raskin di Kelurahan
Pegangsaan Dua dan Xelurahan Penjaringan cukup memenubhi kriteria
yang ditetapkan.

2. Pendistribusian Raskin dari Perum BULOG Divre Jakarta ke lokasi
penelitian sampai saat ini tidak mengalami masalah yang berarti. Beras
Raskin selalu diantarkan tepat waktu ke titik distribusi yang telah
disepakati, Tetapi masih terdapat masalah pada kualitas beras di bawah
spesifikasi yang ditentukan.

3. Khusus di Kelurahan Pegangsaan Dua, masih ada masyarakat yang
tidak termasuk dalam daftar penerima manfaat dapat membeli beras
Raskin. Hal ini disebabkan oleh adanya kesepakatan dalam
musyawarah kelurahan yang menetapkan bahwa ada sebagian
masyarakat vang dapat membeli beras Raskin di luar daftar penerima
manfaat. Salah satu tujuan dari kesepakatan ini adalah meredam
gejolak di masyarakat yang merasa berhak mendapat raskin tetapi tidak
masuk dalam daftar penerima manfaat. Implikasi dari ketetapan ini
adalah bahwa jumlah raskin yang dibagikan jumlahnya kurang dari
jumlah normatif yang ditetapkan dalam pedoizan umum pelaksanaan
raskin.

4. Ditinjau dari empat kriteria tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu dan

tepat kualitas di Kelurahan Pegangsaan Dua hanya memenuhi tepat
waktu saja. Sedangkan di kelurahan Penjaringan kriteria tepat waktu
dan tepat jumlah saja yang terpenuhi. Oleh sebab itu disimpulkan
bahwa pelaksanaan Program Raskin di kedua kelurahan tersebut belum
efektif.
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SARAN

1. Beban biaya tambahan yang dibebankan kepada penerima manfaat
sebaiknya dapat ditinjau kembali. Kepada pemerintah diharapkan
dapat menyediakan dana untuk menanggulangi biaya tersebut agar
para penerima manfaat Raskin dapat menerima harga sesuai dengan
aturan normatifnya.

2. Perlu dilakukan perbaikan pedoman pelaksanaan Program Raskin
terutama yang menyangkut penentuan kriteria penerima manfaat di
tingkat kelurahan melalui musyawarah kelurahan. Apabila tidak jelas,
maka akan berimplikasi pada berkurangnya jatah beras Raskin yang
seharusnya dibeli oleh penerima manfaat yang memang masuk dalam
daftar penerima manfaat yang sudah disabkan oleh kecamatan.

3. Perum BULOG diharapkan dapat lebih menjaga kontinuitas kualitas
beras yang didistribusikan dalam Program Raskin agar beras yang
diterima oleh penerima manfaat kualitasnya sesuai dengan kualitas
beras yang ditetapkan dalam Pedoman Umum Pelaksanaan Program
Raskin.

4. Untuk lebih menyempurnakan penelitian tentang pelaksanaan Raskin,
perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang lebih fokus pada biaya-
biaya yang terjadi pada pendistribusian Raskin khususnya yang terjadi
dari titik distribusi sarnpai titik bagi ke penerima manfaat.

5. Investigasi terhadap penyaluran beras untuk Program Raskin dari
Gudang BULOG ke titik distribusi perlu dilakukan karena adanya
dugaan rendahnya kualitas beras yang disalurkan di titik distribusi.
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Lampiran 1

Tabel Jumiah Rumah Tangga Sasaran dan Alokasi Raskin di Wilayah
Kota Administrasi Jakarta Utara Tahun 2009

No. Kecamatan/Kelurahan J“T::'TI:S;‘TS Jumlal‘ioﬁ;skin
1. | Kecamatan Kelapa Gading
a. Kelurahan Pegangsaan Dua 563 8.445
b. Kelurahan Kelapa Gading Barat 535 8.025
¢. Kelurahan Kelapa Gading Timur 134 2.010
2. | Kecamatan Penjaringan
a. Kelurahan Penjaringan 6.961 104.415
b. Kelurahan Pejagalan 1.767 26,505
¢. Kelurahan Kapuk Muara 872 13.080
d. Kelurahan Pluit 676 10.140
e. Kelurahan Kamnal Muara 613 9.195
3. | Kecamatan Pademangan ,
2. Kelurahan Pademangan Barat 3.005 45.075
b. Kelurahan Ancol 1,802 27.030
b. Kelurahan Pademangan Timur 820 12.300
4. | Kecamatan Tanjung Prick _
a. Kelurahan Kebon Bawang 1.401 21.015
b. Kelurahan Warakas 1.022 15.330
c. Kelurahan Papanggo 588 14.820
d. Kelurahan Tanjung Priok 954 14.310
e. Kelurahan Sunter Agung 780 11.700
f. Kelurahan Sunter Jaya 681 10.215
. Kelurahan Sungai Bambu 676 10.140
5. | Kecamatan Koja
a. Kelurahan Lagoa 2.834 42.510
b. Kelurahan Rawa Badak Selatan 2.253 33.795
c. Kelurahan Tugu Utara 2.028 30.420
d. Kelurahan Koja 1.940 29.100
e, Kelurahan Rawa Badak Ulara 1.205 18.075
f. Kelurahan Tugu Selatan 1.139 17.085
6. | Kecamatan Cillincing
a. Kelurahan Kalibaru 8.443 126.645
b. Kelurahan Rorotan 2.199 32.985
c. Kelurahan Semper Timur 2.165 32.475
d. Kelurahan Cilincing 1.995 29.925
e, Kelurahan Semper Barat 1.855 27.825
f. Kelurahan Marunda 1.419 21.285
g. Kelurahan Sukapura 1.102 16.530
JUMLAH 58.427 822.405

Sumber : BPS Kota Administrasi Jakarta Utara, 2009 (diolah)
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Lampiran 3

DAFTAR PERTANYAAN
Untuk Responden

I. IDENTITAS TEMPAT
1, Nama Kelurah@m : .....ceinniiieneenacescsaressanne
2. Nama KeCamaltan & ....ciiievieeeriieiranieresrarsesereerasnnses

II. DATA PRIBADI

1. NaGM@ & coeveeeeccccc e sttnaneesanennennsannns

2, AlAMAE ¢ it sre e raranessbaa s

3. UMUS © cicisicssmmescesssssenssersssnnrsnasssssnsssonss

4, Pekerjaan : cievessesssessmsessrnieescasnnmmsnannsns

5. Jumiah Anggota Keluarda : ........cccecevvirennerenessnreesimsescccnnnee

I1I. KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI PENERIMA MANFAAT RASKIN
4, Pendidikan terakhir yang anda selesaikan

a. Tamat SD e, Tamat SLTA
b. Tidak Tamat SD f. Tidak Tamat SLTA
c. Tamat SLTP g. Lain-Lain ; ...................
d. Tidak Tamat SLTP
5. Penghasilan Anda
Pekerjaan POKok Hasil RP.viusesieermmeicricnmrncimmmatonsiesnecrcassmmssisssensmmmnnesenss
Pekeijaan sambilan Hasil RP. .......ccivoriiiiisircnnmene s emcvemmm e cncnnn

6. Apakah ada anggota keluarga lain yang bekerja selain kepala keluarga?
a. Ya b. Tidak
7. Jika ada, Isi Perkerjaan dan Penghasifannya
Pekeglaail ...... .onnaiimaaii® B N0 Wl e oo o Mg o e eenannensias
Penghasilan RP. «...ceeeioiiiimiiiciaierciannens sremnrecmmssinesstmssonsesnnnssrncrnonnasanen
8. Jika tidak, apa alasan anda?
9. Berapa jumlah anak anda yang séko,l,al'i? ity - <o nnvannnananneveesan s
10. Berapa jumlah anak anda yang tiddk sekoldh? ............coooeeeeeeceeieeeen,
Kenapa anak anda tidak sekolah, apa alasdn anda®..........cccovvieeeevcceenns
11. Berapa kali keluarga anda makan dalam sehari? ........ccoeevivevirvrecienrennens

12. Apakah dalam sekali seminggu keluarga anda makan daging, ikan atau telur?
a. Ya b. Tidak

Jika ya, apa alasan anda? ...t e e vere et

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.................................................................................................................
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(Lanjutan)

13. Apakah anggota keluarga anda memiliki pakaian yang berbeda untuk di
rumah, bekerja, sekolah dan berpergian?
a. Ya b, Tidak
Jika ya, apa alasan anda ? ... sasnsssss s st e st s e tas
Jika tidak, BP@ AlASAN AMGE? «..ervecoeoersceermesersrsmererse s
14, Apakah dalam setahun terakhir anggota keluarga membeli pafing kurang
satu stel pakaian baru? a. Ya b, Tidak
Jika ya, apa alasan anda? ......ccecereoneineinin i saesnan sarermrencrssansanate

------------------------------------------------------- AN NS ERNREAER NIy rsaruntd N an ks ddn Ay s rEnyp e R

Jika tidak, apa alasan anda? .......cc.eeooeen

15. Terbuat dari apa bagian lantai rumah yang terluas? ................... fcanesasnasssn

AP alasan aNda? ......ccceerecececiarnnessrreeastsesarssrsansarsssresisnnasse o setsessresnnenes
16. Berapa luas lantai rumah anda? ........ccceeorccnnisesinsemerssesaseessseessarsstne

Apa Alasan anda? .......ceccermiiieiriireeereeeseassisstissanaanensesaesstsasnasnaesasssecee bh
17. Terbuat dari apa dinding rumah yang dihuni? ...,
18. Adakah sarana MCK di dalam rumah? a. Ya b. Tidak

Jika tidak, dimana melakukan kegiatan MCK? ........ pnas T ..
19. Apakah sumber penerangan di rumah? ...........civicnciccnncnnn e
20. Darimanakah sumber air minum yang digunakan? ......eveeesissessresseeriseens
21. Jika ada yang sakit berobat kemana? ......... L O SO

IV. JUMLAH BERAS RASKIN

21. Berapa kg beras raskin perbulan yang anda terima? ........ccoceee e

22. Beras Raskin yang anda terima cukup untuk berapa han? ....ccevecvrecrenns
Apa alasan andaT? ... iieeeesren et s asste s s e e s e assene ransaata

V. WAKTU BERAS SAMPAI KE PENERIMA MANFAAT

23. Apakah beras raskin selalu anda dapatkan tiap bulannya? a. Ya b. Tidak
Jika ya, apa waktunya selalu sama setiap bulan? .........ccccoeveveirnnen..
Jika tidak, apa alasannya? ......c....cccomeeriemriereirnesiersesieerenseesrnsessesssesssmsesses
Bagaimana pendapat anda mengenai hal tersebut? .......c.ccveveeeremreereenens

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

VI. HARGA BERAS RASKIN
24, Berapa harga yang anda bayarkan setiap membeli beras raskin? ...........

----------------------------------------------------------------------------------------------------------
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VII, KUALITAS BERAS RASKIN
25. Bagaimanakah kualitas beras raskin yang anda terima? ........coceevereecens

26. Apakah anda suka mengkonsumsi beras raskin? a. Ya b. Tidak

Jika ya, apa alasannya? ........ccecercmmircren s st s e s s e as iy 8
Jika tidak, apa alasannya? B R e
Bagaimana pendapat anda mengenanhaltersebut’

VIIL. DISTRIBUSI BERAS RASKIN
27. Bagaimana cara anda mendapatkan beras raskin? .........cccceceveeieeevernanes

......................................................................................................................

IX. PENDAPAT TENTANG PROGRAM RASKIN SECARA KESELURUHAN
28. Bagaimana menurut anda Pelaksanaan Program Raskin Selama ini?

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------
.........................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------

.........................................................................................................
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GAMBAR KONDISI TEMPAT TINGGAL RESPONDEN

1. Kelurahan Pegangsaan Dua
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2. Kelurahan Penjaringan
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